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INFO ARTIKEL ABSTRACT 

Riwayat Artikel Rapid world developments and changes in society demand an 

innovative and relevant learning approach to improve the 

quality of student education. In this context, the Project Based 

Learning (PjBL) model offers interesting potential for 

increasing student creativity through project-based learning 

which emphasizes students' active involvement in planning and 

implementing projects that are relevant to the real world. 

Therefore, this research aims to identify students' perceptions 

of the Project Based Learning (PjBL) Model and the extent to 

which its application can influence student creativity. The 

research method used was a quantitative approach with data 

collection techniques used with instruments in the form of 

questionnaires, as well as data analysis through simple linear 

regression using SPSS Statistics 20. The results of the research 

showed that students had a positive perception of the Project 

Based Learning (PjBL) Model. They also have a supportive 

view of student creativity at the school. Apart from that, the use 

of the Project Based Learning (PjBL) model significantly 

influences students' creativity, which means that this learning 

model can increase students' creativity in the learning process 

in the 21st century. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci : Perkembangan dunia yang cepat dan perubahan dalam 

masyarakat menuntut suatu pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

siswa. Dalam konteks ini, Model Project Based Learning 

(PjBL) menawarkan potensi yang menarik untuk 

meningkatkan kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis 

proyek yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek yang relevan 

dengan dunia nyata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

Project-Based Learning, 

kreativitas siswa, inovasi 
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 untuk mengidentifikasi persepsi siswa terhadap Model Project 

Based Learning (PjBL) dan sejauh mana penerapannya dapat 

berpengaruh terhadap kreativitas siswa. Metode penelitian 

yang dilakukan yaitu pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan instrument berupa 

kuisioner, serta analisis data melalui regresi linier sederhana 

menggunakan SPSS Statistik 20. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa memiliki persepsi yang positif terhadap Model 

Project Based Learning (PjBL). Mereka juga memiliki 

pandangan yang mendukung terhadap kreativitas siswa di 

sekolah tersebut. Selain itu, penggunaan Model Project Based 

Learning (PjBL) secara signifikan berpengaruh terhadap 

kreativitas siswa/i, yang berarti model pembelajaran tersebut 

dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran di abad 21 ini. 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1989 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 1 didefinisikan sebagai suatu usaha sadar 

untuk mempersiapkan peserta didik melalui berbagai kegiatan seperti bimbingan, 

pengajaran, dan pelatihan agar mereka siap untuk memainkan peran penting di masa 

depan. Menurut Ibrahim Amini yang dikutip oleh Usiono, pendidikan melibatkan 

pemilihan tindakan dan kata-kata yang tepat, menciptakan kondisi dan faktor yang 

dibutuhkan, serta membantu individu yang menjadi objek pendidikan untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara sempurna dan bergerak menuju 

tujuan dan kesempurnaan yang diharapkan secara perlahan-lahan (Usiono,2016). 

Tujuan  dari pendidikan adalah untuk mencapai kehidupan yang lebih baik bagi 

individu maupun bagi masyarakat. Sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang 

No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yang 

berbunyi:“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, keratif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Depdiknas,2003). 

Pendidikan dan pembelajaran terus berkembang seiring dengan perubahan zaman. 

Tantangan kita saat ini adalah meningkatkan kualitas pendidikan di abad ke-21. 

Tanggung jawab yang besar terletak pada dunia pendidikan untuk mengatasi tantangan 

ini. Dalam kaitannya dengan karakteristik keterampilan masyarakat abad ke-21, yang 

telah diidentifikasi oleh Partnership for 21st Century Skills, siswa di era ini harus 

memiliki kemampuan kompetitif yang relevan, terutama dalam pengembangan 

kreativitas abad ke-21. US-based Partnership for 21st Century Skills P21, sebuah 

organisasi berbasis di Amerika Serikat yang dikenal sebagai Partnership for 21st Century 

Skills, telah mengidentifikasi "The 4Cs" sebagai kompetensi kunci yang diperlukan dalam 

era abad ke-21, yaitu kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Menurut P21, penting 

bagi siswa untuk menguasai kompetensi ini melalui pengajaran yang terintegrasi dengan 
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bidang studi inti dan tema-tema yang relevan dengan abad ke-21. Dengan demikian, 

mereka mengakui bahwa kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas merupakan 

keterampilan yang sangat penting yang perlu diajarkan kepada siswa agar mereka siap 

menghadapi tantangan dan perubahan zaman yang terjadi di abad ke-21 (Edi Prihadi, 

2018). 

Setiap siswa memiliki keterbatasan dalam pemahaman materi, baik karena 

kurangnya pengalaman, keterbatasan kognitif, kesulitan dalam memahami bahasa atau 

kosakata tertentu, maupun kesulitan dalam memahami konsep yang kompleks. Untuk 

mengatasi keterbatasan ini, kreativitas menjadi penting agar setiap siswa dapat 

memahami materi dengan lebih baik. Sebagai pendidik, tidak hanya penting untuk 

menguasai materi pelajaran, tetapi juga penting untuk memiliki kreativitas dalam 

menciptakan berbagai karya yang dapat digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, diharapkan bahwa setiap siswa memiliki 

keterampilan kreativitas, yang seringkali dianggap sebagai kemampuan alami yang hanya 

dimiliki oleh beberapa orang. Namun, sebenarnya, kemampuan berpikir kreatif adalah 

sesuatu yang dimiliki oleh semua orang, meskipun dalam tingkat yang berbeda. 

(Isnainah,2017). 

Kreativitas menjadi aspek penting dalam dunia pendidikan dan kehidupan saat ini. 

Individu dan organisasi yang memiliki kemampuan kreatif sangatlah diperlukan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan yang terus-menerus. Sebenarnya, potensi kreatif ada 

dalam setiap siswa, yang ditandai dengan karakteristik seperti rasa ingin tahu yang tinggi, 

kegemaran bertanya, imajinasi yang kuat, dan keberanian dalam menghadapi risiko. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan kreativitas siswa, seperti 

peran guru, orang tua, dan lingkungan sekitar (Richard, 2019). Siswa yang memiliki 

tingkat kreativitas yang tinggi mungkin telah memahami materi sebelumnya karena 

mampu belajar dan menguasai konsep-konsep lebih mendalam di luar lingkungan kelas, 

selain dari penjelasan yang diberikan oleh guru (Aninda, 2019). 

Pada mata pelajaran Ilmu Pengtahuan Sosial (IPS), penting untuk 

mengembangkan kreativitas siswa dengan pendekatan yang berpusat pada siswa, yang 

memungkinkan mereka untuk memiliki kemampuan dalam penelitian dan pemecahan 

masalah, sehingga mampu meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran. 

Terkadang, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  dianggap sebagai mata pelajaran yang kurang 

menarik dan dianggap terlalu teoritis oleh sebagian siswa, hal ini dapat disebabkan oleh 

cara penyampaian materi yang kurang tepat oleh guru, termasuk dalam penggunaan 

model pembelajaran (Supardi, 2022). 

Guru juga harus memahami bahwa setiap siswa memiliki tingkat kreativitas yang 

berbeda. Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu menjadi fasilitator yang cermat, kreatif, 

dan berpengalaman dalam memberikan rangsangan kepada siswa. Dengan memberikan 

kebebasan, ruang, dan kesempatan kepada siswa, mereka dapat mengaktifkan kreativitas 

mereka secara mandiri, bereksplorasi, dan berkreasi. (Adelia, 2021).  Seorang  pendidik  

yang  bertindak  dan  berpikir secara  kreatif  dan  inovatif  dapat  berpengaruh pada  

perkembangan  peserta  didik.  Dikatakan demikian,  pendidik  yang  kreatif  dan  inovatif 

dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Keadaan yang  demikian  berpengaruh  pada  keberhasilan peserta    didik    dalam    proses    

pembelajaran (Helmiati et al., 2016). 

 Model pembelajaran berbasis proyek atau penemuan merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat diadopsi dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
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dalam rangka menerapkan konsep Merdeka Belajar. Dalam model ini, siswa diberikan 

kebebasan untuk memilih topik atau isu yang menarik bagi mereka dan melakukan 

eksplorasi secara mandiri. Guru bertindak sebagai pendamping yang memberikan 

bimbingan dan dukungan dalam proses belajar siswa. Dengan melibatkan siswa secara 

aktif dalam mencari informasi, menganalisis data, dan menyajikan temuan mereka, model 

pembelajaran ini mendorong pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan 

kerja sama antar siswa. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi juga dapat 

menjadi sarana untuk menyediakan sumber daya dan memperluas akses informasi. 

Dengan demikian, melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan konsep 

Merdeka Belajar, siswa dapat menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), mengembangkan potensi diri mereka, dan meningkatkan 

kualitas pendidikan secara holistik. (Alaika, 2020). 

 Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang mengatur 

kegiatan di dalam kelas melalui proyek atau tugas tertentu, di mana siswa harus 

membangun pengetahuan dan menunjukkan pemahaman baru melalui berbagai bentuk 

representasi. Menurut Sari (2019), salah satu tujuan dari Project Based Learning (PjBL) 

adalah mengembangkan kemandirian belajar siswa dalam menyelesaikan proyek atau 

tugas yang dihadapi. Namun, kemandirian belajar perlu diasah oleh guru kepada siswa 

agar mereka terbiasa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  

dengan baik. Project Based Learning (PjBL)  mendorong partisipasi aktif, kreativitas, 

pemikiran kritis, dan kerja sama antar siswa melalui proyek atau tugas yang melibatkan 

mereka. Melalui Project Based Learning (PjBL), siswa dapat memperoleh pemahaman 

mendalam tentang materi pembelajaran dan mengembangkan keterampilan yang relevan 

dengan kehidupan nyata (Kono,    2016).. 

Siswa dapat melaksanakan proyek secara individu atau dalam kelompok, dengan 

kolaborasi dalam jangka waktu tertentu, yang menghasilkan produk yang kemudian akan 

dipresentasikan. Untuk memicu minat dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran, 

diterapkanlah pembelajaran berbasis proyek (Choi et al., 2019; Guo et al., 2020 dalam 

Rozal et al., 2021). Pengembangan kreativitas menjadi sangat penting dalam pemahaman 

materi pelajaran dan memberikan makna pada semua kegiatan yang dilakukan (Budiarti, 

2015 dalam Gita Cemara & Sudana, 2019). Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

menitikberatkan pada kreativitas pendidik dan peserta didik, sebagaimana dikutip dari 

Zubaidah (2017), kreativitas dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah 

secara logis, sehingga mereka dapat menghadapi kompleksitas dunia dengan sukses. 

Model pembelajaran berbasis proyek sangat cocok digunakan untuk 

meningkatkan kreativitas belajar siswa, sehingga minat belajar siswa meningkat dan tidak 

akan merasa bosan. Hal ini dikarenakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

menekankan pada kreativitas pendidik dan peserta didik. Seperti yang dikutip dari 

Zubaidah dalam Wulandari 2019, kreativitas dapat membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah secara logis sehingga mereka dapat berhasil menghadapi 

kompleksitas dunia mereka (Rachmawati et al., 2022; Marlina, 2019). Selain itu, model 

ini juga dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan memotivasi siswa 

dalam belajar, karena siswa diharapkan bekerja sama dalam kelompok dan menghasilkan 

produk (Fitri, 2018). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu Purnamaningsih (2023) menyatakan 

bahwa model  keterampilan Project Based Learning (PjBL) memberikan dampak yang 
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signifikan terhadap kreativitas siswa. M. Rafik (2022) menunjukkan  bahwa  

pembelajaran  berbasis  proyek  berpengaruh secara signifikan  terhadap daya  kreativitas,  

siswa  mampu  berpikir  lancar,  berpikir luwes,  orisinil,  elaborasi  dan  kemampuan  

evaluasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Fajri  & Wahyuni    (2016)    menunjukkan    

adanya pengaruh  yang  signifikan  terhadap  hasil belajar  siswa  dengan  model  

pembelajaran berbasis  proyek. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah penggunaan model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kreativitas siswa. Melalui hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan metode pembelajaran 

yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa.. Kontribusi dari 

penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kreativitas siswa. 

Dengan pemahaman ini, diharapkan dapat mendorong penggunaan metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan partisipatif, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi 

kreativitas mereka secara optimal. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

 Model Project Based Learning (PjBL) baik digunakan pada pembelajaran siswa, 

dimana dapat menciptakan pembelajaran yang mampu merespon akan kebutuhan-

kebutuhan siswa akan pentingnya pengembangan kemampuan melalui kerjasama, dan 

mewujudkan interaksi (Kono,2016). Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa diajak 

untuk merancang sebuah proyek dan sensitif terhadap isu-isu yang sedang berkembang 

yang dapat diaplikasikan dalam proyek tersebut. Dalam pembelajaran proyek, siswa 

diprogramkan selalu aktif, secara mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru, bukan 

begitu saja diberikan dan diterima oleh siswa. Siswa diusahakan sedemikian rupa hingga 

memperoleh pengalaman dalam rangka menemukan dan menerapakan sendiri konsep-

konsep dalam pembelajaran. Salah satu cara untuk membantu siswa dalam menghadapi 

tantangan dan bertahan dalam persaingan yang semakin ketat di era globalisasi adalah 

pembelajaran berbasis proyek. Sejalan dengan hal itu, Mayasari et al. (2016) menyatakan 

bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa mempersiapkan diri 

untuk pembelajaran modern.  

Warsono dan Hariyanto (2012:153) menyatakan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) berusaha menghubungkan teknologi dengan masalah kehidupan 

sehari-hari atau proyek sekolah.   Pembelajaran ini mengajarkan siswa untuk 

mengembangkan produk kreatif dan mampu mengelola dan memecahkan masalah. Untuk 

lebih jelasnya penulis kemukakan model kerangka berpikir Model Project Based 

Learning terhadap kreativitas siswa. 

Model project based learning memiliki pengaruh terhadap kreativitas siswa. Hal 

ini menunjukan bahwa kreativitas siswa akan dipengaruhi oleh model project based 

learning (Dinantika dkk., 2019). Dengan dilaksanakannya model project based learning 

diharapkan mampu mengubah cara belajar agar tidak membosankan sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman yang dapat meningkatkan keaktifan belajar. Hal ini secara 

tidak langsung akan dapat mengatasi masalah berupa rendahnya aktivitas belajar siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek dianggap dapat memenuhi kebutuhan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Hipotesis adalah kesimpulan atau pendapat yang bersifat sementara, yang masih 

harus dibuktikan kebenarannya. Menurut Winarno Surakhmat (2004:68) menyatakan 
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“Hipotesis adalah suatu jawaban dugaan yang dianggap benar kemungkinannya untuk 

menjadi jawaban benar”. Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir, maka 

hipotesis penelitian yang diajukan dirumuskan sebagai berikut.  

H0: Tidak Terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap 

peningkatan kreativitas siswa. 

H1: Terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap peningkatan 

kreativitas siswa. 

 

 

 

 

Gambar 1 Hipotesis Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Objek dalam penelitian ini adalah model project based learning (PjBL) dan 

kreativitas siswa, dengan meode penelitian deskriptif kuantitatif.. Populasi dalam 

penelitian ini adalah salah satu sekolah di kota Bandung sebanyak 320 siswa/i dengan 

penarikan sample menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-

pertimbangan yang ada. Dalam teknik pengambilan sampel“Sampling Purposive.” 

Kriteria sampel siswa/i disekolah tersebut dan kelas yang digunakan sudah melaksanakan 

pembelajaran  project based learning. Menurut Arikunto (2006:112) “apabila subjeknya 

kurang dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan populasi. 

Tetapi, jika jumlah subjek besar, dapat diambil antara 10-15% atau 15- 25% atau lebih.”, 

maka sesuai pendapat diatas jumlah sampel dalam penelitian ini dapat diambil 15% dari 

keseluruhan jumlah populasi. Dengan demikian, data dari sampel dapat dianggap 

mewakili keseluruhan populasi, maka jumlah sampel untuk penelitian ini berjumlah 48 

siswa/i kelas 7 SMPN 9 Bandung. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif.dengan Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Sederhana, Uji Hipotesis, 

Analisis Korelasi dengan rumus korelasi pearson product moment, dan Nilai R Square 

yaitu merupakan kuadrat dari koefisien korelasi sebagai ukuran untuk mengetahui 

kemampuan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Uji validitas ini diolah menggunakan Program SPSS. Berikut merupakan hasil uji 

validitas Menurut Sugiyono dan Wibowo, (2009:105) seluruh item adalah valid jika nilai 

Corrected Item-Total Correlation lebih besar disbanding 0,3. bila korelasi tiap faktor 

positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat.  Hasil 

dari uji reliabilitas pada variabel tayangan segment tonight versus bahwa cronbach’s 

alpha pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,60 hasil tersebut 

membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel model project based 

learning dan kreativitas siswa dinyatakan reliabel. 

Analisis Deskriptif 

 Analisis data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di 

lapangan. Data yang disajikan berupa data mentah yang diolah menggunakan analisis 

statistik deskriptif 

project based learning kreativitas siswa H1 
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Tabel 1. Analisis Deskriptif 

 

 
 Sumber: data diolah dengan SPSS 2023 

 

Dalam hal ini, standar deviasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa data 

cenderung berdekatan dengan nilai rata-rata 28.98. Niilai  minimum 1 merupakan nilai 

terendah dalam data tersebut. Sedangkan nilai maksimum adalah 4, yang merupakan nilai 

tertinggi dalam data tersebut.  

Dari tabel 1 output SPSS di atas dapat diketahui untuk model Project Based 

Learning (PjBL) diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 62. 42, Rata-rata (mean) sebesar 

62.42 menunjukkan nilai rata-rata dari data yang diperoleh dalam model Project Based 

Learning (PjBL), dengan nilai minimum 1 dan maksimum 4. Standar deviasi sebesar 

4.708 menunjukkan variasi data yang relatif rendah dalam model model Project Based 

Learning (PjBL). 

 

Analisis Deskriptif model Project Based Learning (PjBL) 

 

Tabel 2. Presentase Skor Jawaban Responden Mengenai model Project Based 

Learning (PjBL) 
No Indikator Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 

% Skor 

Aktual 

Kriteria 

1 Penyajian Permasalahan 269 384 70% Baik 

2 Membuat Perencanaan 408 576 70% Baik  

3 Menyusun Penjadwalan 301 384 78% Baik  

4 Memonitor pembuatan 

proyek 

771 960 80% Baik 

5 Melakukan Penilaian  467 576 81% Baik 

6 Evaluasi 737 960 77% Baik 

Total 2.953 3840 77% Baik 

 

 
Gambar 1. Persentase Responden Mengenai model Project Based Learning (PjBL) 
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Berdasarkan tabel 2 diatas terdapat enam indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 

model Project Based Learning (PjBL). Secara keseluruhan nilai presentasi diperoleh 

sebesar 77% ini dikatagorikan “Baik” yang berada di interval 0,068 – 0,840 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara umum model Project Based Learning (PjBL) tergolong 

baik, tetapi masih terdapat gap sebesar 23% yang menunjukkan masih adanya kelemahan 

dalam model Project Based Learning (PjBL). Hal ini dapat dilihat dari indikator tertinggi 

yaitu melakukan penilaian dengan skor aktual 84% termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan guru memberikan tugas dikerjakan secara kelompok.  Indikator   yang mendapat 

persentase terendah yaitu pada indikator penyajian permasalahan dalam merumuskan 

permasalahan saya tidak membuat pertanyaan dalam kalimat tanya dengan skor aktual 

sebesar 69%. Dengan menerapkan perencanaan yang efektif dalam pembelajaran berbasis 

proyek, siswa akan memiliki panduan yang jelas dalam menjalankan proyek mereka. Hal 

ini membantu siswa untuk mengorganisir waktu, memprioritaskan tugas, bekerja secara 

kolaboratif, dan mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Membuat perencanaan 

yang baik juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

perencanaan dan pengelolaan waktu yang berharga dalam konteks nyata. 

 

Analisis Deskriptif Kreativitas Siswa 

Tabel 3. Presentase Skor Jawaban Responden Mengenai Kreativitas Siswa 

 
No Indikator Skor Aktual Skor Ideal % Skor Aktual Kriteria 

1 Kelancaran 436 576 76% Baik 

2 Keluwesan 423 576 73% Baik 

3 Keaslian 366 576 64% Kurang 

4 Elaborasi 477 576 82% Baik 

Total 1.702 2304 74% Baik 

 

 

 
 

Gambar 2. Persentase Responden Mengenai Kreativitas Siswa 

  

Berdasarkan tabel 3 terdapat empat indikator yang digunakan dalam variable 

Kreativitas Siswa. Secara keseluruhan terlihat nilai persentanse yang diperoleh sebesar 

74% ini dikategorikan baik yang berada pada interval 68% - 84%, sehingga dapat 

diketahui bahwa secara keseluruhan Kreativitas siswa pada kelas 7 SMPN 9 Bandung  

tergolong baik, tetapi masih terdapat gap sebesar 26% yang menunjukkan masih adanya 

kelemahan dalam kreativitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari indicator tertinggi yaitu 

elaborasi dengan skor actual 82% termasuk dalam katagori baik. Indicator keaslian 

mendapat presentase terendah dengan skor aktual sebesar 64. Siswa  menunjukkan 
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kemampuan kreatif yang baik dalam beberapa aspek seperti kelancaran, keluwesan, dan 

elaborasi. Namun, terdapat potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal 

keaslian ide-ide yang dihasilkan. Evaluasi ini dapat membantu dalam merancang strategi 

pendidikan yang lebih efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam berbagai 

dimensi. 

Uji hipotesis 

Berikut ini hasil uji-t berdasarkan dengan pengujian menggunakan SPSS 20 

Tabel 4. Coefficient 

 
 Pada tabel 4 hasil uji t diperoleh nilai ttabel variabel Model Project Based Learning 

(PjBL) sebesar 4,265 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n - 1 = 48 – 1 = 47, dan 

nilai α = 5% dibagi menjadi dua yaitu 5% / 2 = 0,025) dan nilai thitung sebesar 4,265. 

Karena nilai thitung > ttabel yaitu 4,265 > 0.2907. serta nilai sig 0,00 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti variabel Model Project Based Learning 

(PjBL) berpengaruh signifikan terhadap Kreativitas Siswa. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

 
 R Square adalah 0,252 artinya 25,2% variabel terikat Kreativitas Siswa dijelaskan 

oleh variable Model Project Based Learning (PjBL). Sedangkan sisanya 74,8% (100%-

25,2%) dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti atau dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

Pembahasan 

 Dengan melalui pendekatan Project Based Learning (PjBL), siswa dapat 

mengembangkan kemampuan koneksi antara berbagai konsep dan aplikasinya dalam 

kehidupan nyata. Selain itu, Project Based Learning (PjBL)  juga mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, menghasilkan laporan, dan merangsang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, model Project Based Learning 

(PjBL)  dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk memperdalam pemahaman mereka tentang berbagai aspek dalam Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) melalui pengalaman belajar yang autentik dan berhubungan 

langsung dengan dunia nyata. Menurut Suherman (2001), Project Based Learning (PjBL) 

adalah model pembelajaran yang mengembangkan kemampuan siswa dalam 
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menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka, dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 Siswa yang memiliki kreativitas cenderung menunjukkan sikap-sikap positif 

dalam mengembangkan potensi kreatif mereka, sebagaimana tercermin dalam ciri-ciri 

aptitude yang diuraikan oleh Guilford. Mereka menunjukkan kesiapan (fluency) dalam 

menghasilkan gagasan, kemampuan beradaptasi (flexibility) dalam mengatasi masalah 

dengan berbagai cara, kecenderungan untuk menciptakan ide-ide yang unik dan asli 

(originality), serta kemampuan untuk mengembangkan detail-detail yang menarik 

(elaboration). Guru dapat berperan penting dalam merangsang dan membimbing siswa 

untuk mengasah sikap-sikap tersebut melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang 

mendorong pemikiran kreatif dan inovatif. (Jamaris, 2006:164).   

 Model  project based learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap kreativitas 

siswa. Penerapan model ini sekaligus menjadi jawaban atas tantangan pembelajaran pada 

abad 21. Menurut   Mayasari et al. (2016) menyatakan bahwa  model  project  based 

learning (PjBL) mampu  membekali  siswa  untuk mempersiapkan diri dalam 

pembelajaran di abad 21. Hal  ini  sejalan  dengan  teori  Warsono  & Hariyanto  

(2012:153)  bahwa model Project  Based  Learning  (PjBL)  merupakan  suatu pengajaran    

yang    mencoba    mengaitkan    antara teknologi  dengan  masalah  kehidupan  sehari-

hari yang akrab dengan siswa, atau dengan suatu proyek sekolah.   Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Purnamaningsih (2023) 

menyatakan bahwa model  keterampilan project based learning (PjBL) memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kreativitas siswa dalam. Hal ini disebabkan dengan 

diterapkan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan melibatkan mereka dalam 

proyek-proyek yang menantang. Pendekatan ini mengubah metode pembelajaran yang 

monoton menjadi lebih menarik, meningkatkan pemahaman materi pelajaran, dan 

merangsang kreativitas siswa. Melalui pendekatan ini, PjBL dalam mata pelajaran IPS 

meningkatkan pemahaman konsep, mengembangkan keterampilan sosial, dan melatih 

kreativitas siswa dalam memahami dinamika masyarakat dan dunia global. Diharapkan 

dengan pengalaman belajar yang relevan dan menyenangkan, PjBL dianggap sebagai 

solusi untuk mengatasi masalah rendahnya tingkat aktivitas belajar siswa, sehingga 

mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan keterampilan 

kreatif mereka. 

 

5. KESIMPULAN  

Persepsi  siswa terhadap model project based learning mampu menjadi wahana 

terjalinnya interaksi yang bermakna antara siswa dan guru dalam menyelesaikan tugas 

dan meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran serta memberikan penguatan 

dalam memantau perkembangan kecerdasan siswa secara utuh dan bermakna. Persepsi 

siswa tentang kreativitas siswa terhadap pemanfaatan pembelajaran untuk pengembangan 

kreativitas cukup signifikan dalam meningkatkan partisipasi keterampilan bekerjasama 

dalam mengerjakan tugas proyek yang menantang dan mampu meningkatkan motivasi 

dalam menghasilkan ide-ide kreatif dan solusi yang inovatif. 

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan kreativitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa 

terlibat dalam proyek atau tugas yang melibatkan pemecahan masalah, kerja sama, dan 

penerapan pengetahuan dalam situasi nyata, mereka menunjukkan peningkatan yang 
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nyata dalam kemampuan berpikir kreatif. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan 

efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa. 
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